
153 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian hasil penelitian dan analisis 

yang penulis kemukakan dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam 

bab terakhir ini penulis akan mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Manajemen program Pondok pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak dalam melaksanakan pembinaan akhlak terhadap 

santri adalah dengan upaya membuat perencanaan kegiatan. 

Aktivitas manajemen dalam pembinaan terhadap akhlak santri 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggrekakn, 

dan pengawasan. 

2. Sumber daya yang dibutuhkan dalam Manajemen Pembinaan 

akhlak dalam membentuk akhlakul karimah sudah terpenuhi 

dengan adanya Man (manusia) yakni Pengasuh, pengurus, dan 

beberapa ustadz (pengajar); Money (uang) yakni pengelolaan 

keuangan yang juga diatur dengan baik dengan tujuan untuk 

mangatasi kelemahan dan kekurangan dalam masalah 

keuangan; Materials (Materi) yang disampaikan dari kitab-

kitab kuning yaitu kitab Nashoihul „Ibad, Ta‟limul 

Muata‟allim, Tafsir Yaasiin, Tafsir Jalalain, Akhlakul Lil 

Banin, dan Bulughul Marom dan diselingi dengan materi 
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pentingnya berakhlak yang baik kepada siapa saja;  Methode 

(Metode) yang diterapkan berupa sistem pengajaran agama 

Islam yakni metode sorogan, bandongan, musyawarah dan 

hafalan; Machine (Media) yang digunakan yaitu berupa media 

lisan, tulisan, dan audio; Market (Pasar) Pondok Pesantren 

Futuhiyyah merupakan sebuah lembaga keagamaan, oleh 

karena itu sasaran yang dituju adalah masyarakat luas desa 

Mranggen dan sekitarnya; Information (Informasi) yang 

didapatkan dari media komputerisasi dengan menggunakan 

media sosial media melalui alamat web Pondok: 

www.futuhiyyah.net, media sosial berupa facebook: 

Futuhiyyah Mranggen Demak, media sosial organisasi 

ASSIFA (Assosiasi Santri Futuhiyyah) berupa facebook: 

ASSIFA FUTUHIYYAH. 

3. Dalam merealisasikan programnya, Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak ternyata tidak selalu berjalan 

sesuai apa yang diharapkan, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Adapun faktor tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Faktor pendukung dari Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak dalam pembinaan akhlak santri adalah 

sebagai berikut: Kekuatan (Strengths) yaitu Memiliki 

struktur kepengurusan mulai dari Pengasuh sebagai 

pimpinan tertinggi di Pondok, sampai kepada wakil 
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pengasuh dan lurah serta beberapa pengurus sesuai 

dengan departemen masing-masing, Masyarakat desa 

Mranggen adalah umat muslim, maka dalam penerapan 

manajemen pembinaan terhadap para santri di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak tidak terlalu 

mengalami kesulitan atau bahkan penolakan, justru 

sebagian besar masyarakat desa Mranggen, sangat 

mendukung, Memiliki sarana dan prasarana yang standar 

untuk mencukupi kebutuhan di Pondok. Untuk kelemahan 

(Weakness) yaitu Banyaknya Double Job oleh masing-

masing pengurus, Sebagian pengurus kurang komunikatif 

terhadap santri, Kinerja dari pengurus masih kurang. 

b. Faktor penghambat dari Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak dalam pembinaan akhlak santri adalah 

sebagai berikut: Peluang (Opportunity) yaitu Memiliki 

tenaga pengajar yang langsung diambilkan dari alumni-

alumni yang sudah mengembangkan ilmunya di berbagai 

perguruan tinggi dan Pondok Pesantren, tentunya hal 

tersebut dapat dijadikan sebagai peluang yang secara 

langsung yakni untuk membentuk santri yang 

berakhlakul karimah,  Minat dari dalam hati santri sendiri 

untuk belajar sekaligus nyantri di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak, Motivasi dari pengurus 

kepada para santri. Untuk Ancaman (Threat) yaitu 
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Kondisi desa Mranggen yang strategis yakni terletak di 

antara jalur regional yang menghubungkan langsung 

antara kota Semarang dengan kabupaten Purwodadi 

memberikan pengaruh sangat besar terhadap 

perkembangan di berbagai sektor dan utamanya dalam 

masalah pergaulan di tingkat anak-anak dan remaja, 

Perkembangan pendidikan formal yang semakin maju, 

mengakibatkan para anak-anak dan remaja cenderung 

mengikuti zaman yang semakin modern, Lingkungan 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

langsung berbaur dengan masyarakat luar dan lingkungan 

sekolah yang berada di area sekitar Pondok juga 

siswanya tidak hanya dari kalangan santri, namun juga 

dari masyarakat luar. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian sebagaimana 

mestinya, penulis menganggap ada beberapa catatan guna 

diadakan perbaikan, hal tersebut menyangkut manajemen 

pembinaan akhlak santri dalam membentuk akhlakul karimah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, melakukan 

pengkajian dan pemahaman yang mendalam, maka penulis 

memberi saran-saran sebagai berikut : 

1. Untuk Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 
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a. Untuk meningkatkan kualitas pengurus di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dengan 

mengadakan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

manajemen agar dapat memberikan kontribusi lebih untuk 

Pondok Pesantren Futuhiyyah dan untuk meningkatkan 

kinerja seluruh pengurus dengan harapan dapat lebih 

berkembang dan maju dari yang sebelumnya. 

b. Pengawasan terhadap santri lebih di perketat lagi agar 

santri dapat memiliki akhlakul karimah yang lebih baik 

lagi. 

2. Untuk Fakultas Dakwah dan Domunikasi 

Sebagai institusi yang menempa calon pemimpin 

diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang 

profesional sehingga siap untuk diterjunkan ke institusi-

institusi kerja dan bersiap diri dalam menghadapi 

tantangan zaman. 

C. Kata Penutup 

Pada akhirnya penulis senantiasa memanjatkan rasa syukur 

kepada Allah SWT, dengan ucapan “Alhamdulillahi Robbil 

„Alamiin” atas rahmat yang telah diberikan-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa penulis mengucapkan 

terimakasih kepada berbagai pihak, terutama pembimbing yang 
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dengan penuh keikhlasan serta kesabaran telah membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak 

kekurangan serta kesalahan yang jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak 

sangat penulis harapkan demi tercapainya perbaikan dan 

kesempurnaan. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi semua khususnya bagi pembaca. 

 


